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Abstrak  
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) merupakan institusi yang memiliki peran penting dalam 
pembinaan narapidana, dengan tujuan utama untuk merehabilitasi dan reintegrasi narapidana ke 
masyarakat. Artikel ini membahas mengenai proses pembinaan tahap pertama narapidana laki-laki 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang, yang berfokus pada penerapan pembinaan 
kepribadian dan kemandirian dalam upaya mengurangi tingkat residivisme. Pembinaan pada tahap 
ini dilakukan melalui serangkaian program, termasuk pendidikan kesadaran beragama, pelatihan 
keterampilan, pembinaan disiplin, serta kegiatan sosial yang mendukung integrasi narapidana 
dengan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi langsung untuk 
mengumpulkan data tentang pelaksanaan program pembinaan di Lapas Kupang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tahapan pembinaan yang dimulai dari tahap Maximum Security ini, bertujuan 
untuk membentuk karakter narapidana, meningkatkan kesadaran hukum, dan mempersiapkan 
mereka untuk kembali ke masyarakat dengan keterampilan dan sikap positif. Proses pembinaan di 
Lapas Kelas IIA Kupang diharapkan dapat menciptakan individu yang lebih baik dan mandiri, serta 
mengurangi angka residivisme di masa depan 
Kata kunci: Lembaga Pemasyarakatan, pembinaan narapidana, tahap Maximum Security, 
kemandirian, reintegrasi sosial. 
 

Abstract  
Correctional Institutions (Lapas) are institutions that have an important role in the development of 
prisoners, with the main goal of rehabilitating and reintegrating prisoners into society. This article 
discusses the first stage of the coaching process for male inmates in the Kupang Class IIA Correctional 
Institution, which focuses on the application of personality development and independence in an 
effort to reduce the level of recidivism. Coaching at this stage is carried out through a series of 
programs, including religious awareness education, skills training, discipline coaching, and social 
activities that support the integration of inmates with the community. This study uses interview and 
direct observation methods to collect data on the implementation of coaching programs in Kupang 
Prison. The results of the study show that the coaching stage, which starts from the Maximum 
Security stage, aims to shape the character of prisoners, increase legal awareness, and prepare them 
to return to society with positive skills and attitudes. The coaching process at Kupang Class IIA Prison 
is expected to create better and independent individuals, as well as reduce recidivism rates in the 
future 
Keywords: Correctional Institutions, inmate development, Maximum Security stage, independence, 
social reintegration. 
 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  
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 Lembaga Pemasyarakatan (disingkat Lapas) adalah tempat untuk melakukan 

pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia. Sebelum 

dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah penjara. 

 Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat 

Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu Departemen 

Kehakiman). Penghuni Lembaga Pemasyarakatan bisa narapidana (napi) atau Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) bisa juga yang statusnya masih tahanan, maksudnya orang tersebut 

masih berada dalam proses peradilan dan belum ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. 

Pegawai negeri sipil yang menangani pembinaan narapidana dan tahanan di lembaga 

pemasyarakatan disebut Petugas Pemasyarakatan, atau dahulu lebih dikenal dengan istilah 

sipir penjara. 

 Proses Pemasyarakatan merupakan proses integrasi yang menggalang semua aspek 

potensi kemasyarakatan secara integral oreinted antara satu dengan yang lain tidak dapat 

dipisahkan dan gotong royong terjalin antar warga binaan pemasyarakatan, masyarakat dan 

petugas. Oleh karena itu dalam perspektifnya perlakuan terhadap narapidana tidak mutlak 

harus berupa penutupan dalam lingkungan bangunan Lembaga pemasyarakatan, melainkan 

adanya jalinan dan kontak dengan masyarakat. Peran masyarakat sangat dibutuhkan dalam 

pembinaan terhadap narapidana sehingga tercapai tujuan dari proses pemasyarakatan itu 

sendiri, yaitu agar narapidana: 

1. Tidak melanggar hukum lagi 

2. Dapat berpartisipasi aktif dan positif dalam pembangunan (Manusia Mandiri) 

3. Hidup berbahagia dunia dan akhirat 

4. membangun manusia mandiri. 

 Pelaksanaan pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan secara umum 

dilakukan melalui tahapan-tahapan. Terdapat empat tahap pembinaan narapidana 

berdasarkan lamanya atau masa pidana yang telah dijalani, yakni tahap pembinaan awal, 
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tahap pembinaan lanjutan diatas 1/3 dari masa pidana, tahap asimilasi, dan tahap 

pembinaan akhir.  

Tahap 1 atau tahap awal dimulai dengan Asimilasi tahap awal, dimana waktu 

pelaksanaannya dimulai sejak berakhirnya tahap awal sampai dengan ½ (setengah) dari 

masa pidananya. Pada tahap ini pembinaan masih dilaksanakan di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan dan pengawasannya sudah memasuki tahap medium-security 

Asimilasi tahap lanjutan, dimana waktu pelaksanaannya dimulai sejak berakhirnya masa 

lanjutan pertama sampai dengan 2/3 (dua pertiga) masa pidananya. Pada tahap ini 

narapidana memasuki tahap Asimilasi dan selanjutnya diberikan Pembebasan Bersyarat dan 

Cuti Menjelang Bebas dengan pengawasan minimum-security. Pada tahap ini narapidana 

diberikan kesempatan untuk dikenalkan dengan masyarakat dan tidak terisolasi dengan 

tembok penjara.  

 Pendidikan dan pembinaan di lembaga pemasyarakatan (lapas) merupakan aspek 

penting dalam upaya rehabilitasi narapidana. Tahap 1 pembinaan di lapas berfokus pada 

penanaman nilai-nilai dasar dan pengembangan kepribadian narapidana, dengan tujuan 

utama mengurangi tingkat residivisme dan mempersiapkan mereka untuk reintegrasi ke 

masyarakat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Apa Yang Dimaksud Dengan Lembaga Permasyarakatan (Lapas)  

LAPAS di bawah naungan Kementerian Hukum dan HAM dalam sistem peradilan 

pidana yang berfungsi untuk membina serta memperbaiki terpidana (the function of 

correction) agar terpidana kembali menjalani kehidupan normal dan produktif (return to a 

normal and productive life) di tengah-tengah masyarakat. Narapidana yang menjalani 

pembinaan di LAPAS mempunyai aturan-aturan proses binaan sehingga mereka dapat sadar 

dan dibekali ilmu pengetahuan agar dapat kembali ke masyarakat menjadi masyarakat yang 

baik dan taat aturan.  
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Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, 

pada Pasal 1 disebutkan bahwa Lapas singkatan dari Lembaga Pemasyarakatan. Pengertian 

Lapas adalah lembaga atau tempat yang menjalankan fungsi pembinaan atau untuk 

melaksanakan pembinaan narapidana. 

 Fungsi lembaga pemasyarakatan (lapas) meliputi beberapa aspek penting yang 

berkaitan dengan sistem peradilan dan rehabilitasi narapidana. Berikut adalah beberapa 

fungsi utama lapas: 

1.Rehabilitasi Narapidana 

Lapas bertujuan untuk memulihkan dan mengubah perilaku narapidana melalui 

program pembinaan yang mencakup pendidikan, keterampilan, dan pembentukan karakter. 

2.Pendidikan dan Keterampilan 

Lapas menyediakan pendidikan formal dan pelatihan keterampilan agar narapidana 

memiliki kompetensi yang dapat membantu mereka berintegrasi kembali ke masyarakat 

setelah menyelesaikan hukuman 

3.Pencegahan Kejahatan 

Dengan rehabilitasi yang efektif, lapas berkontribusi pada pencegahan residivisme, 

yaitu mengurangi kemungkinan narapidana kembali melakukan kejahatan setelah 

dibebaskan. 

4.Pengamanan Masyarakat 

Lapas berfungsi untuk menjaga keamanan masyarakat dengan menahan individu 

yang telah terbukti melakukan kejahatan, sehingga mereka tidak dapat melakukan tindak 

kriminal selama menjalani hukuman. 

Untuk itu, berhasil atau tidaknya pembinaan yang dilakukan terhadap narapidana 

sangat diperlukan perlengkapan-perlengkapan dalam melakukan pembinaan kepribadian 

dan kemandirian yang tentunya sesuai dengan tingkatan pengembangan semua segi 

kehidupan terpidana dan tenaga-tenaga pembina yang cukup terampil dan profesional. Di 

samping itu masyarakat wajib diturut sertakan secara langsung dalam usaha pembinaan 
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terpidana dan digerakkan agar menerima kembali terpidana yang telah lepas dari lembaga 

sebagai salah seorang warganya dan membantunya dalam menempuh hidup barunya. 

2.2 Bagaimana Pelaksanaan pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan secara 

umum 

Pada dasarnya ruang lingkup pembinaan dapat dibagi ke dalam dua bidang yaitu: 

A. Pembinaan Kepribadian, meliputi  

1. Pembinaan Kesadaran Beragama/Kerohanian 

Pembinaan Kerohanian bertujuan agar Narapidana dan tahanan memiliki ketahan 

keimanan dan ketaqwaan yang mantap. Agar melahirkan pribadi-pribadi yanag tangguh 

dalam menghadapi segala rintangan dan cobaan hidup.  

2. Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 

Dalam rangka meningkatkan Kesadaran berbangsa dan bernegara warga binaan 

pemasyarakatan selain dalam bentuk kegiatan rutin seperti upacara bendera setiap hari 

senin dan hari-hari besar nasional. Puncak pembinaan Kesadaran berbangsa dan bernegara 

diselenggara kan pada setiap perayaan hari proklamasi Kemerdekaan RI, dengan rangkaian 

acara meliputi: Upacara bendera, Upacara Pemberian Remisi, perlombaan-perlombaan 

serta hiburan dan anjangsana keluarga Narapidana. 

3. Pembinaan kemampuan Intelektual 

Penyelenggaraan pembinaan intelektual /kecerdasan dilaksanakan dengan baik dan 

akan dilakukan berkesinambungan.  

4. Pembinaan Kesadaran Hukum 

Pembinaan Kesadaran Hukum warga binaan pemasyarakatan dilaksanakan dengan 

memberikan penyuluhan hukum yang bertujuan untuk mencapai kadar kesadaran hukum 

yang tinggi sehingga sebagai anggota masyarakat, mereka menyadari hak dan kewajibannya 

dalam rangka turut menegakkan hukum dan keadilan, perlindungan terhadap harkat dan 

martabat manusia, ketertiban, ketentraman, kepastian hukum dan terbentuknya perilaku 

yang taat terhadap hukum 

5. Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat. 
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Integrasi merupakan tahapan akhir dari serangkaian proses pembinaan, yang dimulai 

sejak berakhirnya tahap lanjutan sampai dengan berakhirnya masa pidana dari narapidana 

yang bersangkutan. Pembinaan pada bidang ini merupakan pembinaan kehidupan sosial 

kemasyarakatan, yang bertujuan agar bekas narapidana mudah diterima kembali oleh 

masyarakat lingkungannya. Kepada mereka selama dalam Lembaga Pemasyarakatan dibina 

terus untuk senantiasa patuh beribadah dan dapat melakukan usaha-usaha sosial secara 

gotong royong, sehingga kelak mereka memiliki sifat-sifat positif untuk dapat berpartisipasi 

dalam pembangunan masyarakat lingkungannya. Proses pengintegrasian ini melalui 

asimilasi, Cuti Mengunjungi Keluarga, Cuti Menjelang Bebas dan Pembebasan Bersyarat. 

B. Pembinaan Kemandirian    

Pembinaan kemandirian Di Lembaga Pemasyarakatan melalui program-program: 

1. Keterampilan, meliputi menjahit dan anyaman rotan  

2. Keterampilan untuk mendukung Usaha Industri kecil, meliputi pertukangan kayu dan las 

litrik 

3. Pertanian / peternakan, meliputi pertanian padi, rambutan, ubijalar, sawi, kangkung dan 

bayam, peternakan domba, Sapi dan perikanan air tawar / darat. 

Tahapan dalam proses pemasyarakatan sebagai berikut: 

a. Tahap Pertama: 

Tahap Maximum Security, dalam tahap ini narapidana mendapat pengawasan ketat sampai 

1/3 dari masa pidana sebenarnya. 

b. Tahap Kedua: 

Tahap Medium Security, tahap ini merupaka peralihan dari tahap Maximum Security. 

Dalam tahap ini pengawasan terhadap narapidana lebih longgar bila dibandingkan dengan 

tahap pertama. Pelaksanaannya sampai ½ dari masa pidana yang sebenarnya. 

Tahap Ketiga: 

Tahap Minimum Security, dimulai dari ½ sampai 2/3 masa pidana yang sebenarnya. 

Dalam tahap ini sudah dapat diasimilasikan tanpa pengawalan. Kegiatan yang dilakukan 
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dalam tahap ini diantaranya Beribadah, olah raga, mengikuti pendidikan, bekerja di luar 

Lembag Pemasyarakatan bersama-sama masyarakat umum. 

Tahap Keempat: 

Tahap Integrasi, apabila sudah menjalani 2/3 masa pidana seorang narapidana dapat 

diusulkan Pembebasan Bersyarat (PB) atau Cuti Menjelang Bebas (CMB), Cuti Bersyarat (CB). 

 

2.3 Bagaimana Pelaksanaan pembinaan tahap 1 narapidana laki-laki di Lembaga 

Pemasyarakatan kelas IIA Kupang  

Tahap Maximum Security adalah tahap pertama dalam pembinaan narapidana di 

mana narapidana mendapatkan pengawasan ketat selama 1/3 dari masa pidana 

sebenarnya.  

Tujuan pemidanaan adalah untuk melakukan rehabilitasi dan reintegrasi sosial agar 

narapidana dapat kembali menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna.  

Proses pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) tahap 1 biasanya bertujuan 

untuk mengembangkan kesadaran dan karakter narapidana. Berikut adalah langkah-langkah 

umum dalam proses pembinaan tahap ini: 

1. Identifikasi dan Assessment 

Evaluasi Awal: Setiap narapidana menjalani evaluasi untuk memahami latar 

belakang, kondisi psikologis, dan kebutuhan mereka. Ini membantu dalam merancang 

program pembinaan yang tepat. 

Pembuatan Profil: Profil individu dibuat untuk mengetahui potensi, bakat, dan area 

yang perlu diperbaiki. 

2. Pendidikan Kesadaran Beragama 

Program Agama: Mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran agama, 

seperti pengajian, ceramah, atau kelas pendidikan agama. Tujuannya adalah membangun 

kesadaran spiritual dan moral. 

Kegiatan Spiritual: Menyediakan ruang untuk ibadah dan refleksi diri bagi 

narapidana. 
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3. Pelatihan Keterampilan 

Keterampilan Praktis: Memberikan pelatihan kejuruan atau keterampilan yang dapat 

membantu narapidana mempersiapkan diri untuk reintegrasi ke masyarakat. Misalnya, 

pelatihan menjahit, memasak, atau pertanian. 

4. Pembinaan Disiplin 

Aturan dan Tata Tertib: Menjelaskan dan menegakkan aturan yang ada di Lapas 

untuk membangun disiplin. 

Kegiatan Rutin: Mengatur rutinitas harian yang mencakup olahraga, pekerjaan, dan 

kegiatan pembinaan lainnya untuk membentuk disiplin. 

5. Kegiatan Sosial dan Integrasi 

Program Kelompok: Mengadakan kegiatan kelompok yang mendorong kerjasama, 

komunikasi, dan interaksi antar narapidana. 

Kegiatan Rekreasi: Mengorganisir kegiatan olahraga dan rekreasi untuk membangun 

hubungan sosial yang positif dan mengurangi stres. 

6. Monitoring dan Evaluasi 

Pencatatan Kemajuan: Memantau kemajuan narapidana secara berkala untuk 

menilai efektivitas program yang diberikan. 

Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari narapidana mengenai program 

pembinaan untuk perbaikan di masa mendatang. 

7. Persiapan Reintegration 

Konseling dan Pendampingan: Memberikan dukungan psikologis dan sosial untuk 

mempersiapkan narapidana menghadapi kehidupan setelah bebas. 

Koneksi dengan Komunitas: Menghubungkan narapidana dengan lembaga atau 

organisasi di luar Lapas yang dapat membantu reintegrasi. 

Proses pembinaan tahap 1 ini bertujuan untuk membentuk kesadaran, keterampilan, 

dan sikap positif di kalangan narapidana, sehingga mereka dapat kembali ke masyarakat 

dengan lebih baik. 
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METODE PENELITIAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan di Lapas IIA Kupang, maka diperoleh 

data sebagai berikut: 

 

BULAN 

 

+NAPI 

 

-NAPI 

JANUARI 2 orangs 13 orangs 

FEBRUARI 28 orangs 16 orangs 

MARET 3 orangs 19 orangs 

APRIL 23 orangs 15 orangs 

MEI 21orang 10 orangs 

JUNI 41orang 7 orangs 

JULI 

 

6 orangs 7 orang s 

AGUSTUS 5 orangs 11 orangs 

SEPTEMBER 5 orangs 11 orangs 

OKTOBER 4 orangs 14 orangs 

 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

terkait proses pembinaan narapidana laki-laki di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang. 

Data yang digunakan mencakup: 

• Data Narapidana: Jumlah narapidana yang dibina, termasuk jumlah 

yang masuk dan keluar selama periode tertentu. 

• Proses Pembinaan: Informasi mengenai tahapan-tahapan pembinaan 

yang diterapkan di lembaga pemasyarakatan, termasuk pembinaan 

kepribadian dan kemandirian. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan, wawancara dengan 

petugas Lembaga Pemasyarakatan, serta studi dokumentasi dari laporan resmi lembaga. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolahan data untuk 

mendapatkan informasi yang relevan dan dapat dianalisis. Proses pengolahan data meliputi: 
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1. Klasifikasi Data: 

• Data narapidana diklasifikasikan berdasarkan kategori, seperti 

jenis pelanggaran, usia, dan lama hukuman. 

• Pembinaan narapidana dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu 

admisi, pembinaan, asimilasi, dan integrasi. 

2. Analisis Kuantitatif: 

• Menghitung jumlah total narapidana yang ada pada tanggal 26 

Oktober 2024, yaitu 511 orang, terdiri dari 409 narapidana dan 

102 tahanan. 

• Menganalisis data masukan dan keluaran narapidana selama 

periode Januari hingga Oktober 2024 untuk mendapatkan tren 

dan pola. 

3. Analisis Kualitatif: 

• Menilai efektivitas program pembinaan berdasarkan umpan 

balik dari narapidana dan petugas. 

• Mengidentifikasi keterampilan yang dikembangkan selama 

proses pembinaan dan relevansinya dengan kebutuhan pasar 

kerja. 

Data yang telah diolah disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan 

pemahaman. Contoh penyajian data meliputi: 

Kategori Jumlah Narapidana 

Total Narapidana 511 

Narapidana 409 

Tahanan 102 

Grafik juga dapat digunakan untuk menunjukkan perbandingan antara jumlah 

narapidana yang masuk dan keluar selama periode yang ditentukan. 

Setelah penyajian data, langkah selanjutnya adalah interpretasi hasil pengolahan 

data. Hal ini mencakup: 
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• Menganalisis hubungan antara proses pembinaan dengan perubahan 

perilaku narapidana. 

• Menilai keberhasilan program pelatihan kemandirian dalam 

meningkatkan keterampilan narapidana. 

   • Menyimpulkan dampak dari proses pembinaan terhadap reintegrasi narapidana ke 

masyarakat. 

Pengolahan data dalam penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

proses pembinaan narapidana laki-laki di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang. 

Melalui pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan interpretasi data, dapat disimpulkan 

bahwa sistem pembinaan yang diterapkan berfokus pada peningkatan kemampuan mandiri 

dan produktivitas narapidana, sehingga mereka dapat kembali ke masyarakat dengan 

keterampilan yang berguna setelah menyelesaikan masa hukuman mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Umum 

Pada tanggal 26 Oktober 2024, total narapidana yang dibina di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang adalah 511 orang. Dari jumlah tersebut, terdiri dari 409 

narapidana dan 102 tahanan. Data ini memberikan gambaran tentang kapasitas lembaga 

dalam menangani narapidana serta tantangan yang dihadapi dalam proses pembinaan. 

4.2 Masuk dan Keluarnya Narapidana 

Selama periode Januari hingga 26 Oktober 2024, data mengenai narapidana yang 

masuk dan keluar dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang tersedia, namun detail 

spesifik tentang jumlah tersebut tidak disebutkan secara eksplisit dalam dokumen. Hal ini 

mengakibatkan analisis lebih lanjut terkait angka pasti masukan dan keluaran tidak dapat 

dilakukan. Penting untuk mencatat bahwa data ini krusial untuk memahami dinamika 

populasi narapidana dan efektivitas sistem pembinaan. 

4.3 Kegiatan Yang Dilakukan Dalam Proses Pembinaan Tahap Pertama 
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Beberapa kegiatan pembinaan yang dilakukan di lembaga pemasyarakatan kelas IIA 

Kupang antara lain: 

1. Pembinaan kesadaran beragama/kerohanian 

Fokus pada pengembangan nilai-nilai spiritual, moral, dan etika. Melalui pembinaan 

ini, individu diharapkan dapat memahami dan menghayati ajaran agama, sehingga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga membantu membentuk karakter 

dan memberikan panduan dalam pengambilan keputusan. 

2. Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara 

Mengajarkan pentingnya identitas nasional, hak, dan kewajiban sebagai warga 

negara. Pembinaan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air, memahami 

sejarah dan budaya bangsa, serta mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan kenegaraan. 

3. Pembinaan kemampuan intelektual 

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif melalui pendidikan 

formal dan non-formal. Individu dilatih untuk memecahkan masalah dan membuat 

keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang ada, serta mendorong rasa ingin tahu dan 

pembelajaran sepanjang hayat. 

4. Pembinaan kesadaran hukum 

Memahami pentingnya hukum dalam masyarakat, termasuk hak dan kewajiban 

individu. Pembinaan ini membantu individu menghormati hukum, mengetahui konsekuensi 

dari tindakan, dan memahami cara berkontribusi pada penegakan hukum. 

5. Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat 

Mengembangkan keterampilan sosial dan empati, yang memungkinkan individu 

untuk berinteraksi dengan baik dalam lingkungan sosial. Ini meliputi kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami dinamika sosial yang ada. 

6. Pendidikan disiplin 

Mengajarkan pentingnya disiplin dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 

pengelolaan waktu, tanggung jawab, dan konsistensi. Pendidikan disiplin membantu 

individu untuk mencapai tujuan pribadi dan profesional dengan cara yang terorganisir. 
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7. Pendidikan umum 

Menyediakan pengetahuan dasar yang meliputi berbagai bidang, seperti bahasa, 

matematika, sains, dan seni. Pendidikan umum bertujuan untuk membekali individu dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berfungsi secara efektif dalam 

masyarakat. 

8. Pendidikan kejuruan 

Fokus pada pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja, 

seperti keterampilan teknis atau vokasional. Pendidikan ini membantu individu 

mempersiapkan diri untuk memasuki pasar kerja dan meningkatkan employability. 

9. Pendidikan olah raga/rekreasi 

Menekankan pentingnya kesehatan fisik dan mental melalui aktivitas fisik dan 

rekreasi. Pendidikan ini tidak hanya meningkatkan kebugaran, tetapi juga mengajarkan nilai-

nilai seperti kerjasama, disiplin, dan semangat sportivitas. 

10. Pemberian pekerjaan 

Menghubungkan individu dengan kesempatan kerja untuk mendapatkan 

pengalaman dan kemandirian finansial. Ini juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

dan pengurangan angka pengangguran. 

4.4 Analisis Kelompok Terhadap Keseluruhan Proses 

Proses pembinaan di Lapas Kelas IIA Kupang menunjukkan proses yang terintegrasi 

dengan baik dalam rehabilitasi narapidana. Proses pembinaan di Lapas Kelas IIA Kupang 

bertujuan untuk merehabilitasi narapidana agar siap kembali ke masyarakat dengan 

keterampilan dan sikap yang positif. Khususnya pada tahap 1 Fokusnya pada pembangunan 

karakter dan kesadaran hukum agar narapidana menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab. Pembinaan mencakup berbagai aspek seperti pendidikan, pelatihan keterampilan, 

pembinaan keagamaan, dan kegiatan sosial. Selain itu juga mengintegrasikan pendidikan 

umum dan kejuruan dengan pelatihan keterampilan praktis untuk memastikan narapidana 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang berguna. Berdasarkan data yang 

diperoleh pun menunjukkan bahwa sistem pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
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Kupang Meskipun terdapat tantangan seperti naik turunya jumlah narapidana,keluar dan 

masuknya narapidana,tetapi langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan pendidikan, 

keterampilan, untuk mengurangi angka residivisme dan mempersiapkan narapidana untuk 

kembali ke masyarakat dengan lebih baik tetap diusahakan dengan memberikan pelatihan 

kepada staf Lapas untuk meningkatkan keterampilan dalam pembinaan, konseling, dan 

manajemen. 

 

KESIMPULAN 

Proses Pembinaan Tahap 1 narapidana laki-laki di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Kupang menunjukkan komitmen yang kuat dalam rehabilitasi dan reintegrasi. Dengan 

pendekatan multidimensional yang mencakup pendidikan, pelatihan keterampilan, 

dukungan psikologis, dan kegiatan sosial, proses ini berupaya membentuk individu yang 

lebih baik. Partisipasi aktif narapidana dalam program-program pembinaan juga 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepemilikan mereka terhadap proses rehabilitasi. 

langkah-langkah umum dalam proses pembinaan tahap 1 ini yaitu: 

1. Identifikasi dan Assessment 

2. Pendidikan Kesadaran Beragama. 

3. Pelatihan Keterampilan. 

4. Pembinaan Disiplin 

5. Kegiatan Sosial dan Integrasi 

6. Monitoring dan Evaluasi 

7. Persiapan Reintegration 

Proses pembinaan tahap 1 ini bertujuan untuk membentuk kesadaran, keterampilan, 

dan sikap positif di kalangan narapidana, sehingga mereka dapat kembali ke masyarakat 

dengan lebih baik. 
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